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Isolasi dan Identifikasi Molekuler Yeast Antagonis terhadap Fungi Patogen
Penyebab Kerusakan pada Buah Citrus nobilis

Vina Evianti Ririassa
31170092

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara tropis yang mendukung pertumbuhan dan budidaya
tanaman jeruk, salah satu buah jeruk lokal yang diminati adalah Citrus nobilis
yang sering dikenal sebagai jeruk Medan. Infeksi jamur masih menjadi masalah
utama penyakit pasca panen pada jeruk, dan pengendalian hayati dengan
memanfaatkan kemampuan antagonis telah dikembangkan.Y east antagonis yang
diisolasi dari buah jeruk merupakan agen biologis yang menjanjikan untuk
mengendalikan pertumbuhan jamur patogen penyebab kerusakan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengisolasi jamur patogen dari buah jeruk dan yeast antagonis
dari sampel yang sama. Sampel buah diperoleh dari petani jeruk organik di
Medan; jeruk rusak digunakan untuk isolasi jamur sedangkan yeast diisolasi dari
buah segar dan rusak. Setelah beberapa langkah isolasi dan seleksi, dua jamur
dominan ditemukan dari buah rusak. Identifikasi molekuler menggunakan ITS
sebagai penanda genetik mengungkapkan jamur patogen penyebab kerusakan
pada buah jeruk Medan teridentifikasi sebagai Talaromyces islandius dan
Aspergillus niger. Pendekatan yang sama juga dilakukan untuk mengidentifikasi
dua yeast dominan dan diidentifikasi masing-masing sebagai Meyerozyma
caribbica dan Meyerozyma guilliermondii. Pertumbuhan kedua jamur dihambat
oleh masing-masing yeast, menunjukkan penghambatan hingga 50% sehingga
dapat menjadi aplikasi yang menjanjikan dariyeast antagonis sebagai agen
biokontrol untuk melawan jamur patogen pada buah jeruk.

Kata kunci: biokontrol, Citrus nobilis, fungi patogen, ITS, yeast antagonis
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Isolation and Molecular Identification of Antagonist Yeast against Fungal
Pathogens that Cause Decay in Citrus nobilis
Vina Evianti Ririassa
31170092

ABSTRACT

Indonesia is a tropical country that supports the growth and cultivation of citrus
plants, one of the local citrus fruits that is in demand is Citrus nobilis which is often
known as Medan orange. Fungal infections are still the main problem of post-
harvest disease in oranges, and biological control exploiting antagonistic ability has
been developed. Antagonistic yeasts isolated from orange fruit is a promising
biological agent to control the growth of pathogenic fungi. This study was
conducted to isolate pathogenic fungi from orange fruit and the antagonistic yeast
from the same sample. Fruit samples were obtained from orange’s farmer in Medan;
rotten oranges were used for fungi isolation while yeast(s) were isolated from fresh
and rotten fruits. After several isolation and selection steps, two dominant fungi
were recovered from the rotten fruits. Molecular identification employing ITS as a
genetic marker revealed the fungi as Talaromyces islandius and Aspergillus niger,
respectively. The same approach weas also done to identify the two dominant yeasts
and identified as Meyerozyma caribbica and Meyerozyma guilliermondii,
respectively. The growth of both fungi was inhibited by each yeast, showing the
inhibition of up to 50% implying the promising application of antagonistic yeast as
biocontrol agent to fight pathogenic fungi.

Keywords: antagonistic yeast, biocontrol, Citrus nobilis, ITS, pathogenic fungi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dimana berbagai jenis jeruk atau Citrus
banyak dijumpai dan dibudidayakan bahkan beberapa jenis jeruk tersebut telah
menjadi unggulan daerah maupun nasional. Buah jeruk merupakan salah satu jenis
buah yang digemari oleh masyarakat Indonesia, beberapa sub genus Citrus yang
telah banyak dibudidayakan dan dikomersialkan di Indonesia antara lain jeruk
manis, jeruk keprok, jeruk besar, jeruk lemon, jeruk nipis, grapefruit, dan sitrun

(Martasari & Mulyanto, 2008).

Salah satu buah jeruk lokal yang diminati adalah Citrus nobilis yang sering
dikenal dipasaran sebagai jeruk Medan. Jeruk Medan atau jeruk siam merupakan
anggota dari kelompok jeruk keprok yang memiliki nama ilmiah Citrus nobilis,
yang memiliki nilai ekonomis tinggi dikarenakan jumlah konsumsi masyarakat dan
permintaan pasar yang besar. Data pada tahun 2018 diketahui jumlah perolehan
hasil panen buah jeruk di seluruh wilayah Indonesia mencapai 2,41 juta ton dan
jeruk menduduki peringkat 3 besar sebagai komoditas unggul buah-buahan tahunan
Indonesia dalam tiga tahun terakhir (BPS Indonesia, 2018). Namun seringkali juga
terjadi kerugian yang disebabkan karena adanya kerusakan yang membuat jeruk
mengalami pembusukan. Buah jeruk seringkali mengalami kerusakan pada masa
pasca panen disebabkan oleh adanya infeksi oleh fungi (Palou, 2009). Permukaan
kulit buah jeruk biasanya cukup asam, dalam kisaran pH 2,2-4 sehingga menjadi
lingkungan yang optimal bagi mikroorganisme yang tahan terhadap asam, salah

satunya adalah fungi (Talibi et al., 2014).

Pengendalian secara biologis dengan memanfaatkan kemampuan antagonisme
mikroorganisme lain telah dikembangkan. Beberapa mikroorganisme dari
kelompok bakteri, yeast, fungi diketahui memiliki sifat antagonis. Penanganan
kerusakan pada buah yang disebabkan oleh jamur sudah sering dilakukan

menggunakan yeast. Hal ini disebabkan karena yeast memiliki karakteristik yang



menjadikannya agen biokontrol jamur patogen yang ideal, terutama karena mereka
jarang menghasilkan mikotoksin atau zat antibiotik yang dapat meninggalkan
residu dalam buah-buahan sehingga tetap aman untuk dikonsumsi (Droby et al.,
2002; Gamagae et al., 2004; ; Zhang et al., 2005).

Yeast yang memiliki sifat antagonis dapat dimanfaatkan sebagai agen
biokontrol pengendali patogen fungi pada buah jeruk. Banyak penelitian telah
melaporkan terkait pengendalian fungi patogen penyebab pembusukan oleh yeast
antagonis pada buah jeruk. Dilaporkan Candida guilliermondii dan Debaryomyces
hansenii diketahui mampu melawan pertumbuhan fungi Penicillium digitatum pada
jeruk bali, Candida oleophila dikembangkan sebagai biofungisida selektif untuk
pengendalian patogen jeruk pascapanen, informasi lainnya ditemukan 437 yeast
yang disolasi dari beberapa jeruk, 8,5% hasilnya menunjukkan fenotipe sebagai
killer yeast yang potensial digunakan sebagai agen biokontrol (Perez et al., 2016).

Berdasarkan hal tersebut diharapkan dari penelitian ini dapat dilakukan isolasi
dan identifikasi yeast antagonis bagi fungi patogen penyebab pembusukan pada
buah jeruk dalam hal ini jeruk Medan yang merupakan salah satu jeruk lokal di
Indonesia, dan melihat interaksi antara yeast antagonis yang berpotensi sebagai

biokontrol pada buah jeruk.

1.2. Rumusan Masalah

Pembusukan pada buah jeruk seringkali terjadi karena adanya infeksi oleh
jamur patogen. Yeast antagonis merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi
permasalahan tersebut karena menggunakan pendekatan biologis yang lebih ramah

lingkungan.

1.3. Tujuan
Mendapatkan isolat yeast antagonis dan fungi patogen penyebab pembusukan
pada buah jeruk, mengidentifikasi masing-masing isolat yang didapatkan secara

molekuler.

1.4. Manfaat
Mengetahui kemungkinan interaksi yeast antagonis terhadap fungi patogen

penyebab pembusukan pada buah jeruk.
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BAB YV
KESIMPULAN

Pada penelitian ini berhasil ditemukan yeast antagonis yang dapat
menghambat pertumbuhan fungi patogen pada buah jeruk Medan. Yeast antagonis
teridentifikasi sebagai Meyerozyma caribbica dan Meyerozyma guillermondii,
sedangkan fungi patogen penyebab pembusukan pada jeruk Medan teridentifikasi

sebagai Talaromyces islandicus dan Aspergillus niger.
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